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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Perkembangan teknologi dan penyebaran informasi kepada publik pada masa 

kini sudah mengalami perubahan, seperti media massa yang sudah mulai beralih 

kepada media online seperti jejaring sosial. Pemanfaatan dari teknologi tersebut 

disebabkan karena pesatnya perkembangan para pengguna internet diseluruh dunia di 

termasuk Indonesia. Peran dari media sosial saat ini memudahkan para penyalur 

informasi mengirimkan informasi kepada publik dengan cepat.  

Media sosial sendiri merupakan alat komunikasi yang digunakan manusia 

untuk berkomunikasi dengan manusia lainnya, dimana didalamnya dapat 

menimbulkan rasa nyaman karena dapat berbagi pemikiran berupa tulisan, gambar, 

ataupun video (Safko,2012:4). 

Perkembangan penggunaan akses internet di Indonesia juga mengalami 

peningkatan yang signifikan. Saat ini penggunaan intenet di indonesia 80% 

dimanfaatkan untuk mengakses media sosial. Menurut informasi yang diperoleh dari 

website Kementrian Komunikasi dan Informasi RI untuk pengakses internet melalui 

ponsel di Indonesia meningkat dari 37 persen pada 2013 menjadi 86 persen pada 

2017. Mayoritas orang di Indonesia yang mengakses internet menggunakan 
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ponselnya, sedangkan dari perangkat lain seperti personal computer (PC) maupun 

laptop makin berkurang. Populasi pengguna ponsel pintar atau smartphone di 

Indonesia mengalami peningkatan signifikan, dari yang hanya 14 persen pada 2013 

tumbuh menjadi 60 persen pada 2017, jumlah perangkat di Indonesia yang terhubung 

satu sama lain bertambah, dari 0,3 pada 2013 menjadi 1,1 pada 2017. Artinya, kini 

makin banyak pengguna yang memiliki lebih dari satu ponsel untuk kebutuhan 

sehari-hari. Penduduk Indonesia kini menonton video streaming melalui ponselnya 

mencapai 56 persen pada 2017, penduduk Indonesia yang menggunakan fasilitas 

search engine di ponsel mencapai 57 persen tahun 2017, seseorang yang mengakses 

media sosialnya melalui ponsel di Indonesia mencapai 80 persen pada 2017. (sumber: 

www.kominfo.go.id). 

Media sosial tidak  hanya digunakan oleh perorangan dan perusahaan, namun 

saat ini media sosial juga digunakan dan dikembangkan oleh instansi pemerintahan. 

Pemanfaatan media sosial pada instansi pemerintahan merupakan cara baru untuk 

berinteraksi dengan masyrakat serta penyebaran informasi secara luas, media sosial 

dianggap efektif karena menurut hasil survei 80% pengguna internet di Indonesia 

menggunakan media sosial, para instansi pemerintah menggunakan media seperti 

Facebook, Twiter, dan Instagram.  

Media sosial digunakan oleh Pemerintah Kota Tangerang sebagai sarana 

publikasi kepada masyarakat. Media sosial Pemerintah Kota Tangerang dikelola oleh 

bagian Telekomunikasi dan Informasi Pemerintah Kota Tangerang bersama tim 

http://www.kominfo.go.id/
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Tangerang live Pemerintah Kota Tangerang. Tugas tim dari Divisi Komunikasi dan 

Informasi Pemerintah Kota Tangerang adalah membuat konten dan mengemas agar 

menjadi menarik, dengan bertujuan untuk menyebarluaskan informasi dan kebijakan 

pemerintah kepada publik dan berfungsi untuk menampung dan mengolah aspirasi 

masyarakat, hal tersebut dapat terlihat dari komentar para followers tentang Kota 

Tangerang. Respon dari masyarakat tersebut akan menjadi masukan untuk 

Pemerintah Kota Tangerang. 

Terpilihnya Pemerintah Kota Tangerang sebagai salah satu yang terbaik 

dalam pengelolaan media sosial di Indonesia tentunya bukan tanpa alasan. Ketua 

dewan juri kategori ini, Nukman Luthfie, pakar dan pemerhati media sosial, menilai 

dalam pengelolaan media sosial Pemkot Tangerang telah memenuhi beberapa kriteria 

yang telah ditetapkan antara lain dilihat dari jumlah followers, etika dan estetika 

dalam pengemasan pesan yang didampaikan, kesesuaian konten dengan tema yang 

telah ditentukan oleh panitia. 

Arif menginformasikan bahwa sejauh ini dari seluruh kategori media sosial, 

ada beberapa akun pemerintah (Kementerian/ Lembaga/ Instansi/ Pemda) yang sudah 

dapat mengelola dengan baik dan ada yang jauh dari optimal. Pengelolaan media 

sosial pemerintah memang harus juga mengikuti perkembangan zaman dengan terus 

menyesuaikan dan memperhatikan target audience-nya. Sehingga pemanfaatan media 

sosial dapat mendukung dan menjadi salah satu alat komunikasi yang efektif untuk 

menyampaikan informasi. 
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Sebagai informasi akun-akun media sosial resmi Pemerintah Kota yang 

dilombakan pada AMH, baik itu Facebook, Twitter, Instagram dan Youtube, 

semuanya dikelola dengan serius oleh para admin masing-masing akun yang berbasis 

di Tangerang Live Room (TLR), pusat kendali pemerintahan berbasis smart city di 

Kota Tangerang, dengan memperhatikan ciri khas khusus saluran media sosial dan 

pengemasan pesan masing-masing.  

Saat ini pesan visual lebih cepat diterima masyarakat dan lebih menarik. Jadi 

lebih diutamakan penyajian foto, video dan infografis. Dan tidak lupa caption yang 

lebih mengajak agar citra pemerintah yang dekat dengan masyarakat dapat 

tersampaikan melali media sosial. Perkembangan yang sangat signifikan terlihat pada 

jumlah followers dari Instagram Kota Tangerang yaitu @tangerangkota yang 

memiliki followers sebanyak 57.200. Penggunaan media sosial oleh Pemerintah Kota 

Tangerang bertujuan sebagai bentuk promosi wisata dan program kerja Pemerintah 

Kota Tangerang. Penggunaan media sosial yang digunakan pemerintah Kota 

Tangerang yaitu dengan nama @tangerangkota.    

Kota Tangerang memiliki Website, Facebook, Twitter dan Instagram. Semua 

akun tersebut bernama Tangerang Kota, dalam aktivitasnya Pemerintah Kota 

Tangerang sangat aktif dalam mempromosikan event dan tempat wisata di tangerang 

seperti festival tahunan Cisadane dan tempat wisata yang berada di Kota Tangerang 

seperti Taman Potret, Taman Gajah Tunggal, Taman Herbal, Taman Cisadane dan 

masih banyak lagi, informasi tersebut di unggah kedalam Instagram @tangerangkota. 
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Oleh karena itu, penulis merasa topik ini menarik untuk diteliti dan dikaji 

secara mendalam. Penulis akan meneliti bagaimana Pemerintan Kota Tangerang 

mengelola konten akun media sosial Instagramnya sebagai penyebaran informasi 

tentang Kota Tangerang.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Kelebihan sosial media adalah jumlah penggunanya yang sudah meningkat 

dari era sebelumnya. Unsur kebaharuan fitur yang terdapat di media sosial, Instagram 

merupakan salah satu media sosial yang terkenal di kalangan anak muda, kehadiran 

Instagram juga dimanfaatkan Pemerintah Kota Tangerang untuk menyebarluaskan 

informasi seputar kebijakan, peraturan daerah, kuliner serta pariwisata yang ada di 

Kota Tangerang. Peneliti tertarik meneliti tentang tinjauan terhadap pengelolaan akun 

Instagramnya @tangerangkota milik Pemerintah Kota Tangerang sebagai alat 

penyebaran informasi public antara pemerintah dengan masyarakat di Wilayah Kota 

Tangerang. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan dari penelitian ini 

yaitu Bagaimana tinjauan terhadap pengelolaan konten akun Instagram 

@tangerangkota milik Pemerintah Kota Tangerang sebagai alat untuk penyebaran 

informasi publik antara pemerintah dengan masyarakat di Wilayah Kota Tangerang? 
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1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meninjau terhadap pengelolaan akun 

Instagram @tangerangkota milik Pemerintah Kota Tangerang sebagai alat untuk 

penyebaran informasi public antara pemerintah dengan masyarakat di Wilayah Kota 

Tangerang. 

1.5 Manfaat Penelitian 

           1.5.1 Akademis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 

bermanfaat untuk menambah pengetahuan terhadap penelitian ini. Serta  pemahaman 

bagaimana menggunakan media sosial Instagram sebagai sarana informasi dan 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan data tambahan untuk 

penelitian sejenis lainya. 

1.5.2. Praktis   

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu para peneliti, organisasi 

maupun instansi lain yang menggunakan media sosial mengetahui cara suatu instansi 

pemerintah mengelola akun instagramnya sebagai sarana pemberi informasi kepada 

publik dalam pengelolaan konten dari media sosial Instagram. 

 

 



7 
 

1.6 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini hanya menggunakan media sosial Instagram sebagai objek 

penelitian serta pembahasan mengenai indikator yang digunakan oleh pengelola 

dalam mengelola akun Instagram Pemerintah Tangerang Kota. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


